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Abstrak

Untuk meningkatkan keefektifan dan efisiensi sistem transportasi, pemerintah telah menyediakan banyak
fasilitas infrastrukur transportasi seperti terminal bus dan stasiun kereta api, yang diharapakan dapat
dimanfaatkan oleh pengguna, dalam hal ini masyarakat umum, namun dalam kenyataannya, dari sekian banyak
fasilitas yang telah dibangun dan disediakan, masih banyak yang belum dimanfaatkan dan diutilisasi oleh
pengguna atau masyarakat secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas simpul
transportasi di Kota Medan (Terminal Bus Terpadu Amplas dan Stasiun Kereta Api Medan); menganalisa faktor-
faktor yang sangat mempengaruhi efektifitas fungsi simpul transportasi di Kota Medan; dan membuat konsep
simpul transportasi terpadu yang terintegrasi dengan transportasi antar moda menggunakan metode analisis
faktor dan TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving) untuk mendapatkan solusi dalam usulan konsep terminal
terpadu yang efektif dan terintergrasi dengan transportasi antar moda. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa faktor kenyamanan, keamanan, dan keterhubungan/keterjangkauan (konektivitas) yang mempengaruhi
simpul transportasi antarmoda di Kota Medan menjadi efektif; efektifitas simpul transportasi antarmoda di Kota
Medan dapat diketahui dengan fasilitas yang dibangun dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna moda transportasi;
dan simpul transportasi antarmoda dapat terintegrasi dengan melakukan keterpaduan fisik,
pembiayaan/pembayaran, fungsi, dan kelembagaan.

Kata kunci: Efektivitas, Faktor-faktor, Integrasi, Antarmoda.

Abstract

The Increased Effectiveness of the Transportation Nodes in Supporting the Integration of Intermodal
Transportation in Medan City. To increase the effectiveness and efficiency of the transportation system, the
government has provided many transportation infrastructure facilities such as bus terminals and train stations,
which are expected to be utilized by users, in this case the general public, however, of the many facilities that have
been built and provided, it is still many have not been utilized optimally by users or the community. This study
aims to determine the effectiveness of transportation nodes in Medan City (Integrated Bus Terminal in Amplas and
Medan Train Station); analyzing the factors that mostly influence the effectiveness of the transportation node
function in Medan City; and create an integrated transportation node concept that is integrated with intermodal
transportation by using the factor analysis method and TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving) to obtain a
solution in the proposed integrated terminal concept that is effective and integrated with intermodal
transportation. The analysis shows, it can be concluded that the factors of convenience, safety, and connectivity
that affect the effectiveness of the intermodal transportation nodes in Medan City; the effectiveness of intermodal
transportation nodes in Medan City can be determined by the facilities built and it utilized by customers of
transportation modes; and intermodal transportation nodes can be integrated by carrying out physical integration,
financing / payment, functions, and institutions.

Keywords: Effectiveness, Factors, Integrated, Intermodal.
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Pendahuluan

Angkutan umum memainkan peran penting
dalam lingkungan perkotaan dalam berkontribusi
pada tujuan pembangunan berkelanjutan
(Morton, dkk 2016). Salah satu tujuan
perencanaan angkutan umum antarkota adalah
untuk membujuk para penumpang agar tidak
menggunakan mobil pribadi dan dengan
demikian dapat mengurangi kemacetan dan
eksternalitas negatif lainnya (Yashiro, dkk., 2019).

Pada saat ini pemerintah telah menyediakan
banyak fasilititas prasana infrastruktur simpul
transportasi seperti terminal bus penumpang dan
stasiun kereta api, tetapi banyak fasilitas yang
telah dibangun belum dimanfaatkan dengan baik
atau semestinya oleh penumpang. Terminal
antarmoda juga sering kali terjadi perencanaan
yang tidak memadai sehingga menyebabkan
penurunan tingkat layanan, sehingga
menyebabkan berkurangnya pengguna atau
penumpang (Latinopoulou, dkk., 2012).

Di Tahun 2020 Terminal bus terpadu Amplas
Medan akan di renovasi karena tidak efektif
fungsinya dan juga Stasiun kereta api Medan
belum terkoneksi dengan baik dengan moda
lainnya. Jika pengelolaan integrasi antar moda
dapat dilakukan dengan baik, diharapkan
masyarakat dapat dengan mudah menggunakan
angkutan umum sehingga dapat meningkatkan
penggunaan angkutan umum bagi masyarakat
(Kementerian Perhubungan, 2020). Eefektifitas
dalam simpul transportasi, yang merupakan

tempat untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang, dapat ditinjau dari faktor tingkat
layanan, aksesibibilitas, fasilitas dan manajemen
terminal, dan kenyamanan lingkungan.

Menurut Yashiro dkk (2019) lima faktor
keberhasilan transportasi antarmoda dengan
integrasi bus dan kereta api adalah penerimaan
sistem antar moda baru di pasar angkutan
antarkota baik dari pengguna maupun operator;
insentif yang jelas untuk kerja sama di antara para
pemangku kepentingan dengan manfaat yang
diharapkan dari Kkegiatan berbagi aset dan
pemasaran bersama; paket layanan antar moda
yang sangat baik termasuk transportasi jarak
pendek, sistem tiket terpadu, jadwal terintegrasi
dan penyesuaian jadwal, diskon khusus, dan
desain kereta/bus yang terkoordinasi; win-win
solution untuk kekurangan moda perjalanan yang
ada; dan proses pembelajaran tentang efek bagi
operator yang ada dengan penyesuaian strategi
operator yang fleksibel.

Simpul transportasi di Kota Medan, dalam
kajian ini Terminal Amplas dan Stasiun kereta api
Medan, perlu dikaji keefektifan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi di simpul transportasi di
Kota Medan. Dalam menilai keefektifan simpul
transportasi dalam sistem pelayanan umum
diperlukan analisa yang jelas, terstruktur, dan
sistemik (Krishnomo, 1998) sehingga dapat
dibuat konsep simpul transportasi terpadu yang
terintegrasi dengan transportasi antar moda.

Dalam pembuatan konsep simpul transportasi
yang terpadu yang terintergrasi (fisik dan fungsi
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.
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lainnya) dengan transportasi antar moda harus
berdasarkan asas manfaat, keseimbangan,
pemerataan, kepentingan umum, keterpaduan,
dan kesadaran humum (Abdulkadir, 2008).

Metodologi
Lokasi Penelitian

Lokasi kegiatan penelitian dan lokasi survey di
Kota Medan yang terdapat pada Gambar 1.

Data Penelitian

Untuk mendukung analisis maka diperlukan
beberapa data yang dapat dilihat di Tabel 1.

Analisis Data

Secara umum pendekatan yang digunakan
untuk melakukan analisis serta unit analisis yang
digunakan datpat dilihat di Tabel 2.

Analisa Faktor

Analisis faktor merupakan suatu analisis data
yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh atau menonjol dalam
menjelaskan suatu permasalahan. Menurut
Santoso (2012), secara prinsip, analisis faktor
ditemukan hubungan antar sejumlah variable-
variabel yang awalnya saling bebas satu dengan
yang lain, sehingga dapat dibuat satu atau
beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit
dari jumlah variabel sebelumnya. Prinsip kerja

Tabel 1. Kebutuhan Data.

analisis faktor dapat ditunjukkan pada Gambar 2,
dimana pada gambar tersebut disajikan 8 variabel
awal yang saling berkorelasi satu sama lain.
Analisis faktor menyatukan atau mengumpulkan
variabel awal tersebut ke dalam tiga faktor baru
berdasarkan keterkaitan antar variabel, dimana
faktor 1 dibentuk oleh variabel X5, Xy dan X5,
faktor 2 dibentuk oleh variabel Xs dan Xs dan
faktor 3 dibentuk oleh variabel X;, X3, dan X5

Hubungan antara variabel awal dan variabel
laten (faktor baru yang terbentuk) ditunjukkan
oleh muatan faktor. Untuk memperoleh
pengelompokan variabel awal menjadi variabel
laten, setiap variabel awal harus dihitung
hubungannya dengan variabel awal yang lain.
Muatan faktor menunjukkan korelasi antara
suatu variabel awal dengan variabel awal lainnya
dalam suatu faktor (variable Ilatent) yang
terbentuk (Dillon & Goldstein, 1984).

Variabel laten yang satu dengan yang lainnya
memiliki hubungan bebas linear orthogonal,
artinya tidak memiliki korelasi antar variabel-
variabel laten tersebut. Variabel laten tersebut
tidak dapat menjelaskan semua variasi yang ada
dalam variabel-variabel awal terbentuknya, ada
bagian unik yang merupakan Kkarakteristik
masing-masing variabel awal. Sisa variasi yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel laten ini
digambarkan sebagai kesalahan (error) (Dillon &
Goldstein, 1984). Pendekatan perhitungan dalam
analisis faktor yang digunakan dalam penelitian

No Data yang dibutuhkan Jenis Data

1 Regulasi terkait angkutan multimoda Sekunder

2 Jaringan prasarana dan pelayanan angkutan multimoda Sekunder, dan Primer
3 Data Trayek Angkutan umum dan rel kereta api Sekunder

4 Data peta jaringan trayek angkutan umum dan kereta api Sekunder

5 Data fasilitas terminal dan stasiun kereta api Sekunder

6 Data tingkat layanan jalan Sekunder

7 Efektivitas terminal dan stasiun kereta api Primer

Tabel 2. Analisis Data.

No Data yang dibutuhkan Jenis Analisa

1 Peraturan terkait angkutan multimoda Studi literatur

2 Jaringan prasarana dan jaringan pelayanan angkutan multimoda Studi literatur

3 Data Trayek Angkutan umum dan rel kereta api Studi literatur

4 Data peta jaringan trayek Studi literatur

5 Data fasilitas terminal dan stasiun Studi literatur dan
identifikasi di lapangan

6 Data tingkat layanan jalan Sekunder

7 Efektivitas terminal dan stasiun Analisis Faktor dan TRIZ
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Variabel Awal

»

Gambar 2. Hubungan antara variabel dan factor.
Sumber: Dillon & Goldstein (1984), dimodifikasi

ini menggunakan satu paket program statistik
SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

Analisa TRIZ

TRIZ adalah akronim Rusia yang dalam bahasa
Inggris diekspresikan sebagai * Theory for
Inventive Problem Solving merupakan metode
yang dikembangkan oleh Genrich Altshuller dari
tahun 1946 (Starovoytova, 2015). Analisa TRIZ
digunakan sebagai pendekatan metodis untuk
inovasi, kreativitas, dan penyelesaian masalah
(Hipple, 2012). TRIZ memiliki tahapan atau
algoritma untuk memecahkan masalah dengan
dimulai dari masalah yang spesifik dan
mengidentifikasi  kontradiksi yang terjadi.
Kontradiksi yang telah diselesaikan akan
diaplikasikan menjadi solusi general untuk
dijadikan solusi yang spesifik (Navas, 2013).

Pemilihan metode TRIZ karena metode ini
memiliki keunggulan dibandingkan metode-
metode lain dalam menyelesaikan tipe yang
paling sulit dari masalah yang telah diketahui
tetapi tidak diketahui penyebab dan arah
pencarian (Chai, 2003). TRIZ juga mampu
membangkitkan ide-ide baru, dengan cara
menghilangkan kontradiksi dan menggunakan
prinsip-prinsip inovatif yang mampu
menghasilkan sebuah pemecahan yang kreatif
(Chai, 2005).

<
&
<

Di bidang transportasi, banyak kebijakan dan
sistem solusi yang Kketika diterapkan dapat
menimbulkan  persoalan  baru.  Problem
kontradiktif ini (inventive problem) yang dapat
diselesaikan melalui pendekatan TRIZ sehingga
menghasilkan invensi dan inovasi baru yang
dapat dijadikan solusi dalam pemecahan suatu
masalah.

Hasil dan Pembahasan

Keefektifan merupakan cerminan hubungan
antara fasilitas yang telah disediakan dengan
manfaat yang dicapai dari penyediaan fasilitas
tersebut. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam penilaian keefektifan dari
penyediaan fasilitas dalam hal ini Terminal
Amplas sebagai Terminal angkutan penumpang
jalan, maka perlu dilihat seberapa besar
manfaatnya ditinjau berbagai elemen yang
berkepentingan, yaitu pengguna jasa layanan
(user dan operator), dan juga penyelenggara
(regulator). Mengacu pada kriteria penyediaan
fasilitas yang ditinjau dari fungsi kepentingan
pengguna dan konsep umum Terminal dalam
pelayanan  maksimal, maka disimpulkan
penilaian efektifitas fungsi Terminal dapat
ditinjau dari kriteria-kriteria, yang antara lain:
tingkat pelayanan jalan, aksessibilitas, fasilitas
dan manajemen Terminal, kenyamanan
lingkungan, dan keamanan lingkungan. Penilaain
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Gambar 3. Kondisi Terminal Amplas di Bulan
Agustus 2020.
Sumber: Survey Lapangan (Agustus, 2020)
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Gambar 4. Kondisi Stasiun Kerepa Api Medan.
Sumber: Survey Lapangan (Agustus, 2020)

Tabel 3. Penilaian efektifitas simpul transportasi di Kota Medan.

Stasiun Kerata Api Medan

N  Kriteria Terminal Amplas Medan
0
1  Tingkat Pelayanan Jalan™ e VCR: 2,026627
¢ LHRT: 69.898
o Tingkat Pelayanan F
¢ JIn. Sisingamangaraja
(Medan)
2 Aksesibilitas Mudah diakses

3 Fasilitas dan manajemen

Banyak fasilitas yang tidak

VCR: 1,825676

LHRT: 45.012

Tingkat Pelayanan F

JIn. Letda Sujono (Medan)

Mudah diakses

Fasilitas masih layak digunakan;

Terminal layak digunakan; diambil alih Divre 1 Medan
oleh Kementerian Perhubungan
4 Kenyamanan Lingkungan = Tidak Nyaman Nyaman
5 Keamanan Lingkungan Tidak Aman Aman
Sumber: IRMS (2018) dan Survey Lapangan (Agustus 2020)
efektifitas simpul transportasi di Kota Medan, faktor di simpul Terminal Amplas Medan

dapat dilihat di Tabel 3. Sedangkan untuk kondisi
Terminal Amplas di Bulan Agustus 2020 dan
Kondisi Stasiun Kereta Api Medan dapat dilihat
pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Dari tingkat pelayanan jalan di Jalan
Sisingamaraja sebagai akses ke lokasi Terminal
Amplas Medan berdasarkan data IRMS 2018
menunjukkan VCR lebih dari 1 dengan tingkat
pelayanan F, sehingga dapat dikategorikan
mempunyai kondisi pelayanan yang buruk,
dimana kendaraan berjalan sangat lambat dan
cenderung macet, banyak Kkendaraan akan
berjalan pada bahu jalan. Kondisi tersebut juga
terjadi di Jalan Letda Sujono yang merupakan
jalan akses ke Stasiun Kereta Api di Medan.

Dalam melakukan analisis faktor, mengacu
standar pelayanan minimum (SPM)
penyelenggaraan terminal penumpang jalan dan
SPM angkutan orang dengan KA meliputi
keselamatan, keamanan, keandalan/keteraturan,
kenyamaan, kemudahan, dan kesetaraan. Analisis

menunjukkan bahwa komponen kenyamanan
mempunyai nilai Kkorelasi variabel tertinggi
sebesar 0,958 dan diikuti oleh komponen
kemamanan dan kemudahan/keterjangkauan
dengan nilai korelasi variabel sebesar 0,936,
sedangkan untuk simpul Stasiun KA Medan

menunjukkan komponen kenyamanan
mempunyai nilai korelasi variabel tertinggi
sebesar 0,971 dan diikuti oleh komponen
kesetaraan sebesar 0,944 serta

kemudahan/keterjangkauan dengan nilai korelasi
variabel sebesar 0,942.

Dari hasil identifikasi permasalahan, maka ada
parameter kontradiksi ke-1 yang akan di preserve
yaitu Shape (12)dan yang perlu di improve yaitu
Productivity (39), maka didapatkan 4 solusi
inovasi, yaitu Spheroidality - Curvature (14);
Preliminary action (10); Discarding and
Recovering (34); Composite Material (34). Untuk
set kontradiksi ke-2, parameter yang akan di
preserve yaitu Shape (12) dan yang perlu di
improveyaitu Volume of Moving Object (7), maka
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didapatkan 4 solusi inovasi, yaitu Segmentation dilihat di Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7, dan
(1); Dynamics (15); Pneumatics and Hydraulic Gambar 8.
(29); Asymmetry (4). Hasil rekapitulasi IP dapat
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Tabel 4. Analisis Asas-Asas Inventif yang Dipilih pada Matriks Kontradiksi dan Solusi yang Dihasilkan

Asas-asas Inventive

Solusi Umum yang Diberikan TRIZ

Solusi yang Diperoleh

Spheroidality — Curvarture

(12)

Menggunakan bentuk kurva untuk
memperkuat struktur

Redesain simpul
transportasi (fisik) dan
penguatan kelembagaan
antar moda

Preliminary action (10)

Melihat, menganalisa, survey, desain,
treatment dahulu sebelum mengerjakan
sesuatu

Membuat perencanaan
sampai tahap ultimate

Discarding and Recovering

Pembuangan dan pemulihan

Meningkatkan keamanan,

41

(34)

dan melakukan strategi
pemulihan

Composite Material (40)

Membuat dari yang seragam menjadi
komposit (campuran)

Integrasi antarmoda

Segmentation (1)

Pemisahan/pembagian yang lebih kecil
namun fungsi tetap sama

Memperjelas pengguna
tiap moda sehingga
keterhubungan antarmoda
menjadi jelas

Dynamics (15)

Dinamis, mengikuti perubahan lingkungan

Perubahan konsep layanan

sekitar transportasi darat dengan
konsep mix used.
Pneumatics and Hydraulic Gaya dorong dan hidrolis Meningkatkan
(29) kenyamanan lokasi simpul
transportasi
Asymmetry (4) Mengubah bentuk/desain objek agar Melakukan renovasi

menghasilkan sesuatu yang baru yang

diinginkan

terminal atau melakukan
desain simpul yang
terkoneksi dengan moda
lain

Tabel 5. Macam dan Jenis Integrasi Simpul Transportasi terpadu.

Macam Integrasi Jenis Integrasi

Keterangan

Fisik
Stasiun

Pembiayaan/Pembayaran  Sistem Pembayaran

Fungsi Rencana pengembangan
fungsi
Kelembagaan Integrasi antar regulator dan

operator

Aksesibilitas ke Terminal atau

Memperhatikan akses ke penumpang
berkebutuhan khusus, misalnya rump dan
guiding block.

Terintegrasi sistem pembayaran
Terintegrasi rencana pembangunan dan
pengembangan oleh pemerintah Pusat dan
daerah, juga pemerintah dan masyarakat
(swasta).

Sinergi dan koordinasi antar Lembaga dalam
suatu kerangka perencanaan, pelaksanaan,
dan pengeoperasian dari berbagai moda
Bekerjasama dengan transportasi online

Hasil analisis TRIZ secara detil dapat dilihat di
Tabel 4, dan diterjemahkan dalam solusi yang
lebih spesifik baik dalam tataran strategis,
operasional dan taktis.

Tujuan utama melakukan integrasi simpul
transportasi secara terpadu agar terjadi
peningkatan permintaan (demand) penumpang.
Dari hasil studi literatur menunjukkan bahwa
peningkatan layanan KA berpotensi
meningkatkan demand 4,5 %, peningkatan
aksesibilitas ke stasiun berpotensi menambah
demand sebesar 4%, integrasi sistem pembayaran

berpotensi meningkatkan demand penumpang
sebesar 1,2%, kemudahan sistem transfer dengan
moda lain berpotensi demand sebesar 4,1%
(Yumita, dkk 2010), dan Kkerjasama dengan
transportasi online akan meningkatkan demand
3% (Clewlow, dkk 2017).

Agar integrasi simpul transportasi dapat
tercapai secara efektif, maka diperlukan
intergrasi simpul transportasi secara fisik dan
kelembagaan seperti pada Tabel 5.
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Kesimpulan

Dari hasil analisis, maka dapat disimpulkan
bahwa Faktor kenyamanan, keamanan, dan
keterhubungan/keterjangkauan  (konektivitas)
yang mempengaruhi simpul transportasi
antarmoda di Kota Medan menjadi efektif.
Efektifitas simpul transportasi antarmoda di Kota
Medan dapat diketahui dengan fasilitas yang
dibangun dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna
moda  transportasi.  Simpul  transportasi
antarmoda dapat terintegrasi dengan melakukan
keterpaduan fisik, pembiayaan/pembayaran,
fungsi, dan kelembangaan.
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